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Abstract: Kemiskinan dan kesenjangan sosial
menjadi masalah dalam pembangunan desa,
berbagai kebijakan telah dibuat dalam upaya
penanggulangan kemiskinan, namun persoalan
ini masih menjadi tantangan pembangunan yang
perlu terus diupayakan solusinya. Didasarkan
kepada uraian tersebut maka artikel ini mengkaji
mengenai kemiskinan dan kesenjangan sosial
yang dilihat dari faktor-faktor penyebab dan
instrumen kebijakan penanggulangannya. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian  deskriptif  dengan  pendekatan
kualitatif. Hasil analisis menunjukan bahwa
faktor kemiskinan dan kesenjangan sosial
masyarakat desa terdiri dari dua faktor yaitu
faktor internal ~masyarakat desa seperti
rendahnya tingkat pendidikan dan faktor
eksternal seperti eksklusivitas struktur sosial dan
akses terhadap sumber perekonomian. Instrumen
kebijakan pembangunan desa yang perlu dibuat
sebagai  upaya penanggulangannya  yaitu
instrumen kebijakan yang komprehensif mulai
dari  upaya  pemberdayaan masyarakat,
penciptaan ekonomi produktif, serta penanaman
nilai inklusivitas dalam pembangunan desa.
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PENDAHULUAN

Proses pembangunan di desa selama ini telah berdampak kepada kemajuan yang

ada di berbagai desa yang mana telah banyak desa yang dahulunya dikategorikan
sebagai desa miskin dan tertinggal berubah menjadi desa berkembang dan maju yang
mampu memberikan peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat desa. Diberlakukannya
Undang-undang Desa turut mendorong akselerasi pembangunan desa dan kemajuan
desa di berbagai daerah yang ada (Pemerintah Indonesia, 2014; Rinanti, 2019)

Kemajuan yang telah dicapai oleh banyak desa secara empiris belum mampu
menanggulangi kemiskinan yang ada di desa secara keseluruhan yang mana masih
terdapat desa-desa dengan kantong kemiskinan masyarakat didalamnya, bahkan di desa-
desa dengan status berkembang dan maju masih terdapat warga masyarakatnya yang
dikategorikan sebagai masyarakat miskin, kondisi ini menjadi salah satu permasalahan
yang tersisa dari proses pembangunan desa yang sudah dan tengah dilakukan
(Amanulloh, 2015; Eko, 2006; Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, 2015).
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Kondisi kemiskinan masyarakat sebagaimana dijelaskan tersebut menegaskan
bahwa masalah kemiskinan yang ada di desa merupakan permasalahan yang masih
menjadi permasalahan yang perlu ditanggulangi oleh berbagai desa yang ada di
Indonesia, mengingat kemiskinan akan memberikan dampak kepada berbagai aspek
yang terkait dengan penyelenggaraan kehidupan masyarakat dan pemerintahan di desa
(Rozaki et al., 2006).

Salah satu dampak dari adanya kemiskinan yaitu memunculkan kesenjangan
sosial yang ada di desa yang mana adanya polarisasi masyarakat yang dikategorikan
masyarakat miskin dengan masyarakat mampu/kaya memunculkan disharmonisasi antar
warga masyarakat, kondisi ini secara empiris mengganggu komunikasi dan interaksi
antar sesama warga masyarakat desa yang mana desa selama ini sering diasosiasikan
sebagai wilayah dengan keharmonisan hubungan masyarakatnya (lbrahim, 2017;
Rahman, Astagini, & Effendy, 2020).

Kesenjangan sosial yang ada di desa perlu untuk dilakukan upaya
penanggulangannya mengingat kondisi ini tidak hanya akan berdampak kepada warga
masyarakat yang terlibat, tetapi juga kepada berbagai aspek kehidupan masyarakat desa
termasuk didalamnya berdampak negatif kepada proses pembangunan yang tengah
dilaksanakan di desa.

Kondisi kemiskinan masyarakat desa dan dampaknya seperti munculnya
kesenjangan sosial direspons oleh pemerintah melalui kebijakan penanggulangan
kemiskinan mulai dari kebijakan yang secara langsung memberikan bantuan sosial
kepada masyarakat miskin yang ada di desa sampai dengan kebijakan pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang ditunjukan guna mendorong aktivitas perekonomian di desa
yang diharapkan mampu mendorong penciptaan lapangan kerja guna mengakomodasi
perekonomian masyarakat desa dan menjadi jembatan peningkatan ekonomi masyarakat
khususnya masyarakat yang digolongkan kepada masyarakat miskin (Nadir, 2013;
Widiyanto, Istiqgomah, & Yasnanto, 2021).

Kebijakan penanggulangan kemiskinan dalam pembangunan yang tepat akan
secara langsung menanggulangi kemiskinan yang selama ini ada di desa, sehingga
upaya untuk menemukenali faktor-faktor apa saja yang menjadi dasar munculnya
kemiskinan akan mendorong upaya penyusunan kebijakan penanggulangan kemiskinan
yang tepat, sehingga proses pembangunan yang tengah dilakukan di desa akan mampu
menjadi solusi penanggulangan kemiskinan di desa, diharapkan kebijakan ini akan
mampu mengurangi kemiskinan di desa, bahkan menghilangkan kemiskinan di desa
beserta dengan dampak negatifnya yang salah satunya yaitu kesenjangan sosial.

Berdasarkan kepada uraian sebagaimana dijelaskan di atas, maka artikel ini
ditujukan guna mengkaji permasalahan kemiskinan yang ada di desa serta kesenjangan
sosial yang menjadi bagian tidak terpisahkan dari kondisi kemiskinan yang ada di desa.
Tujuannya selain kepada menjelaskan secara rinci permasalahan kemiskinan yang ada
beserta dengan faktor-faktor penyebabnya, juga dimaksudkan untuk menghasilkan suatu
rekomendasi kebijakan guna menanggulangi kemiskinan yang ada di desa tersebut,
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sehingga diharapkan akan turut berkontribusi dalam upaya penanggulangan kemiskinan
yang tengah dilakukan di desa saat ini.

METODE PELAKSANAAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini yaitu metode

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan. Hal ini sejalan dengan tujuan
penelitian yang hendak menggambarkan secara naratif mengenai permasalahan
kemiskinan dan kesenjangan sosial yang ada di desa, sehingga uraian dan analisis dalam
penelitian ini dalam bentuk kata-kata dan bukan disajikan dalam bentuk hasil
perhitungan statistik (Sugiyono, 2010).

Sumber data dalam artikel ini yaitu sumber data sekunder yang berasal dari
berbagai dokumen yang relevan dengan tema kemiskinan dan kesenjangan sosial baik
dari buku, artikel jurnal maupun sumber referensi lainnya yang relevan. Data yang
disajikan diproses melalui tahapan check, re-check dan cross-check antara data satu
dengan data yang lainnya sehingga data yang disajikan dalam pembahasan sesuai
dengan kondisi real yang ada di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan dalam artikel ini dibagi kedalam 3 (tiga) pembahasan utama yaitu:

Pertama, gambaran mengenai kemiskinan dan kesenjangan sosial yang ada di desa saat
ini. Kedua, dampak dari adanya kemiskinan dan kesenjangan sosial yang ada di desa.
Ketiga, rekomendasi kebijakan sebagai bagian dari upaya untuk perbaikan kebijakan
penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial yang ada di desa saat ini. Uraian
mengenai keempat pokok bahasan tersebut secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial di Desa

Kesenjangan sosial merupakan salah satu dampak dari adanya kemiskinan yang
ada di desa. Kesenjangan sosial muncul dikarenakan adanya polarisasi antara
masyarakat yang dikategorikan kedalam masyarakat miskin dan masyarakat
mampu/kaya. Perbedaan kondisi ini berimplikasi kepada adanya perbedaan kedudukan
dan peran yang dijalankan oleh kedua kelompok warga masyarakat tersebut (Diah,
2020; Syawie, 2011).

Masyarakat dari kategori mampu/kaya diasosiasikan sebagai golongan masyarakat
yang mampu dan memiliki peran superior dibanding dengan masyarakat yang
dikategorikan kedalam masyarakat miskin, hal ini berimplikasi kepada akses dalam
struktur sosial yang berbeda antara masyarakat yang mampu dengan masyarakat miskin,
kondisi ini yang memunculkan kecemburuan sosial dikarenakan baik secara individu
maupun perannya dalam stuktur sosial warga masyarakat dari kategori miskin memiliki
kedudukan inferior.

Faktor penyebab kemiskinan yang ada di desa secara empiris memiliki keragaman
antara desa yang satu dengan desa yang lainnya, sehingga kemiskinan di tiap-tiap desa
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tidak bisa disamaratakan, meskipun demikian secara garis besar kemiskinan yang ada di
desa dapat dikategorikan menjadi faktor yang berasal dari internal yang berkaitan
dengan kondisi masyarakat itu sendiri dan faktor eksternal yang berkaitan dengan faktor
yang berada di luar masyarakat. Adapun kedua faktor tersebut dapat dijelaskan dalam
tabel berikut ini:

Tabel 1. Faktor Penyebab Kemiskinan di Desa

Faktor Internal

Faktor Eksternal

e Rendahnya tingkat pendidikan
warga  masyarakat  sehingga
dalam kapasitas pribadi tidak
maksimal dalam mengembangkan
potensi diri sendiri.

e Keterbatasan modal usaha atau

Minimnya sumber perekonomian/
lahan pekerjaan  atau mata
pencaharian.

Minimnya program pengembangan/
pemberdayaan  masyarakat  dan
penanggulangan kemiskinan yang

dilaksanakan baik oleh pemerintah
maupun pemerintah daerah.

pengembangan perekonomian dan
akses mata pencaharian.

e Minimnya relasi sosial. e Struktur sosial yang eksklusif
e Terbatasnya akses informasi sehingga aktivitas perekonomian
terhadap dunia usaha. menjadi  terbatas pada kalangan

tertentu, sedangkan  masyarakat
miskin tidak memiliki akses terhadap
aktivitas ekonomi tersebut.

e Rendahnya kapasitas pemerintah
dalam  upaya  penanggulangan
kemiskinan.

e Faktor sosial budaya serta kondisi
baik yang ada di dalam desa maupun
di luar lingkungan desa yang tidak
kondusif.

Sumber: Analisis Peneliti, 2022.

Berdasarkan kepada uraian tersebut di atas, maka faktor penyebab kemiskinan di
desa tidak bersifat tunggal dan mandiri tetapi bersifat jamak dan saling terhubung antara
satu faktor dengan faktor lainnya, didasarkan kepada hal ini maka perlu upaya lebih
lanjut untuk mengkaji karakteristik kemiskinan yang ada di tiap-tiap desa yang
ditujukan guna memastikan bahwa faktor-faktor penyebab tersebut dapat diidentifikasi
dengan baik sehingga upaya perbaikan dan solusi terhadap kemiskinan yang ada di desa
tersebut mampu disusun dengan baik dan mampu menanggulangi kemiskinan yang
menjadi masalah yang selama ini ada di desa.

Dampak Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial di Desa
Kemiskinan dan kesenjangan sosial yang ada di desa tidak hanya berdampak
kepada individu atau warga masyarakat yang termasuk kedalam keluarga miskin
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semata, tetapi juga berdampak kepada pembangunan yang tengah dilaksanakan di desa,
dampak tersebut secara empiris saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Uraian
mengenai dampak kemiskinan dan kesenjangan sosial yang ada di desa secara lebih
rinci dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini:

Tabel 2. Dampak Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial di Desa

Dampak dari Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial

Tingginya tingkat kemiskinan mempengaruhi orientasi kebijakan
pembangunan desa, semakin besar tingkat kemiskinan maka
akan semakin banyak program yang ditunjukan untuk
menanggulangi kemiskinan, sedangkan di sisi lain berbagai
masalah yang ada di desa perlu juga untuk ditanggulangi.
Kondisi ini pada akhirnya akan menghambat pencapaian
pembangunan desa yang mana seharusnya pembangunan desa
harus ditujukkan kepada berbagai aspek kehidupan pemerintahan
dan masyarakat di tingkat desa secara adil dan proporsional.
Kesenjangan sosial merupakan patologi kehidupan sosial yang
ada di tingkat desa, sehingga tidak hanya mengganggu
keharmonisan kehidupan warga masyarakat desa, akan tetapi
apabila dibiarkan tanpa penanggulangannya dapat memicu
konflik sosial yang dikhawatirkan akan memiliki dampak yang
buruk tidak hanya kepada masyarakat yang berkonflik tetapi
juga kepada warga masyarakat lainnya dan kepada proses
pembangunan desa yang tengah dilaksanakan.

Pihak/
Pemangku
Kepentingan
Pemerintah .
[ ]
Masyarakat o

Kondisi kemiskinan bagi individu/warga desa mengakibatkan
sulitnya mengakses peningkatan kualitas hidup seperti sulitnya
akses terhadap pendidikan yang berkualitas, layanan kesehatan
yang baik dan aspek lainnya yang berkaitan dengan kualitas
hidup manusia.

Kemiskinan dan kesenjangan sosial di desa akan berakibat
kepada polarisasi kelompok masyarakat yang semakin
mempertajam kesenjangan sosial yang mana masyarakat akan
terbagi kedalam kelompok masyarakat miskin dan kelompok
masyarakat yang mampu/kaya.

Kesenjangan sosial dalam lingkup hubungan antar warga
masyarakat menjadi persoalan yang mengganggu hubungan
antar warga yang mana komunikasi dan relasi hubungan antar
warga masyarakat akan berjalan dengan tidak harmonis,
dampaknya struktur sosial dan relasi sosial masyarakat desa akan
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terganggu, lebih lanjut kondisi ini akan memperburuk modal
sosial yang dibutuhkan dalam pembangunan desa.

Sumber: Analisis Peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dampak dari adanya kemiskinan dan
kesenjangan sosial yang ada di desa dirasakan oleh berbagai pihak, khususnya bagi
pemerintah desa dan bagi masyarakat itu sendiri. Kondisi ini berimplikasi baik dalam
kehidupan sosial maupun dalam pembangunan desa yang tengah dilaksanakan oleh
pemerintah desa, sehingga berbagai upaya yang ditunjukan untuk mengurangi
kemiskinan dan kesenjangan sosial yang ada di desa mutlak untuk dilakukan khususnya
melalui instrumen kebijakan penanggulangan kemiskinan di tingkat desa secara
menyeluruh dan berkelanjutan.

Rekomendasi Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial di
Desa

Kemiskinan dan kesenjangan sosial di desa secara empiris masih merupakan
permasalahan yang dihadapi oleh desa meskipun berbagai upaya penanggulangan
kemiskinan telah diupayakan dan dibuat oleh pemerintan mulai dari kebijakan
pemberian bantuan sosial sampai dengan program pemberdayaan masyarakat, namun
berbagai kebijakan tersebut masih belum secara optimal menanggulangi kemiskinan dan
kesenjangan sosial yang ada di desa (Noor, 2019; Pusat Studi Kependudukan dan
Kebijakan UGM, 2018; Thomas, 2019).

Beberapa faktor diidentifikasi menjadi penyebab berbagai kebijakan
penanggulangan kemiskinan di desa belum optimal dalam menurunkan angka
kemiskinan yang ada di desa, faktor-faktor tersebut antara lain yaitu: Pertama, kebijakan
penanggulangan kemiskinan diterapkan di berbagai desa secara sama tanpa melihat
eksklusivitas permasalahan kemiskinan yang ada di tiap-tiap desa, sehingga di satu desa
akan dapat secara efektif menanggulangi kemiskinan, namun di desa lainnya tidak
optimal dalam menanggulangi kemiskinan dikarenakan kondisi dan permasalahan yang
berbeda.

Kedua, faktor sumber daya baik sumber daya manusia maupun sumber daya
lainnya seperti anggaran, kapasitas pemerintah desa dan lainnya yang berbeda antara
satu desa dengan desa yang lainnya, sehingga menyisakan permasalahan tidak samanya
efektivitas pelaksanaan kebijakan penanggulangan kemiskinan dikarenakan secara
empiris faktor-faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan kebijakan penanggulangan
kemiskinan berbeda antara satu desa dengan desa lainnya.

Ketiga, tidak sinkronnya antara kebijakan penanggulangan kemiskinan yang satu
dengan kebijakan penanggulangan kemiskinan yang lainnya, sehingga antara kebijakan
tersebut tidak memiliki sasaran yang sama, implikasinya yaitu masyarakat sasaran dan
tujuan program menjadi berbeda, masyarakat miskin yang ada di desa terkadang hanya
dijadikan sasaran upaya penanggulangan kemiskinan dalam beberapa kebijakan saja,
tidak menyeluruh, pada akhirnya kebijakan penanggulangan kemiskinan hanya bersifat
parsial.
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Uraian mengenai faktor-faktor penyebab kemiskinan sebagaimana dijelaskan
diatas mendorong suatu upaya kebijakan yang komprehensif terhadap penanggulangan
kemiskinan, adapun upaya penanggulangan kemiskinan yang ada di desa dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Kebijakan Penanggulangan
Kemiskinan Desa yang Telah

v
Evaluasi Kebijakan Penanggulangan | _ Kebijakan Penanggulangan
Kemiskinan Desa - Kemiskinan Desa Tengah
v
Perencanaan Kebijakan Evaluasi Kebijakan Penanggulangan
Penanggulangan Kemiskinan Desa Kemiskinan Desa Tengah
1

Aspek Pemerintahan
o Kepemimpinan Kepala Desa
e Penguatan Kapasitas
Pemeritahan Desa
e Penyiapan  Modal  /Sumber

v v

Instrumen Kebijakan
Penanggulangan Kemiskinan Desa

Aspek Masyarakat
¢ Penguatan Relasi Sosial
¢ Pengembangan Modal Sosial
e Penguatan Struktur Sosial Desa

i g Y

Gambar 1. Rekomendasi Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan di Desa

Berdasarkan kepada uraian tersebut diatas, maka kebijakan penanggulangan
kemiskinan di desa merupakan upaya yang mencakup aspek multidimensi yang mana
berbagai faktor harus turut berkontribusi terhadap upaya penanggulangan kemiskinan
dan kesenjangan sosial yang ada di tingkat desa, kebijakan tersebut bersifat
berkesinambungan dan berkelanjutan yang diartikan bahwa antara kebijakan yang satu
dengan kebijakan yang lainnya harus saling terhubung dan juga antara kebijakan yang
telah dilaksanakan, kebijakan yang sedang dilaksanakan dan kebijakan yang akan
dilaksanakan harus memiliki kesamaan-kesamaan tujuan dan merupakan satu kesatuan
yang berkelanjutan antara masa lalu, masa saat ini dengan masa yang akan datang.

Upaya penanggulangan kemiskinan sebagaimana dijelaskan diatas diharapkan
mampu memberikan dampak terhadap pengurangan kemiskinan dan kesenjangan sosial
yang ada di desa, sehingga pembangunan desa yang tengah dilaksanakan saat ini tidak
hanya mampu mengurangi kemiskinan dan berbagai permasalahan yang terkait
didalamnya, tetapi juga mampu mewujudkan pembangunan desa yang merata yang
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mampu mensejahterakan masyarakat desa secara adil dan proporsional, sehingga tujuan
pembangunan desa dapat tercapai sebagaimana tujuan awal yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN
Desa secara empiris telah banyak mengalami kemajuan baik dari aspek

infrastruktur maupun dari peningkatan kualitas sumber daya manusia, meskipun
demikian permasalahan kemiskinan dan kesenjangan sosial tetap menjadi permasalahan
yang masih dihadapi desa saat ini. Faktor kemiskinan dan kesenjangan sosial
masyarakat desa setidaknya terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal masyarakat desa
seperti rendahnya tingkat pendidikan dan faktor eksternal seperti eksklusivitas struktur
sosial dan akses terhadap sumber perekonomian, kedua faktor ini secara empiris saling
terkait satu dengan yang lainnya, sehingga upaya penanggulangan kemiskinan harus
bersifat terpadu dan berkelanjutan yang meliputi kedua faktor tersebut.

Upaya penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial desa perlu dibuat
dalam instrumen kebijakan yang komprehensif, mulai dari upaya pemberdayaan
masyarakat, penciptaan ekonomi produktif di tingkat desa serta penanaman nilai
inklusivitas dalam pembangunan desa, dengan upaya pelaksanaan kebijakan tersebut
diharapkan kemiskinan dan kesenjangan sosial yang ada di desa selama ini dapat
ditanggulangi melalui instrumen pembangunan desa, sehingga desa akan maju
berkembang dan dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakatnya.
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